BAB Il

ASBABUN NUZUL, MUNASABAH, DAN TAFSIR
QUR’AN SURAT AL BAQARAH AYAT 67-73

A. Asbabun Nuzul QS. Al Bagarah Ayat 67-73

Secara bahasaasbabun nuzuldapat diartikan dengan sebab
turunnya Al Qur’an. Kita tahu bahwa Al Qur'an ditlnkan selama 23
tahun secaramutawatir (berangsur-angsur), dan bertujuan untuk
memperbaiki tata cara kehidupan orang yang hiduja paasa zaman
jahiliyyah.

Namun pembahasan sebab diturunkannya Al Quran tas, a
bukanlah maksud dari asbabun nuzul dalam tulisaBecara bahasa,
kata asbabunuzulberasal dari katasbabdannuzul Kataasbabsendiri
merupakan mufrod (bentuk tunggal) dari kséibabyang artinya alasan
atau sebab. Sebab adalah kejadian atau sesuatyahgl melatar
belakangi suatu wahyu Al Qur'an diturunkan

Sedangkan katanuzul secara bahasa berarti turun. Jadi, kata
asbabun nuzudlapat diartikan sebagai sebab-sebab turunnya AhQu
Secara terminologi, ada beberapa definisi yangri#tdoe oleh para
ulama’. Menurut Dr. Shubhi al-Shalih definisi dagbabun nuzuhdalah
Sesuatu yang menyebabkan turunnya satu atau bebensi yang
memberi jawaban terhadap sebab itu, atau menenargkaimnya pada
masa terjadinya sebabitu

Mohammad Ali Ash Shabuny mengartikan asbabun nsebagai
sebab atau masalah yang menyebabkan diturunkanystaayat al-

Quran®

'Idhoh AnasKaidah-Kaidah Ulumul Qur'an(Pekalongan : Al Asri, 2008), him. 9
’Ahmad SyadaliUlumul Qur'an |, (Bandung : Pustaka Setia, 2000), him. 90
*Mohammad Ali Ash Shabunyengantar Study Al Quran Terjemah Moch. Chudldmiar,
(Bandung : Al Ma’arif, 1987), him. 45
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Dari penjelasan itu dapat diambil pengertian bak&@ab turunnya
al-Qur'an (turunnya suatu ayat) ada kalanya beukep¢rtanyaan suatu
ayat atau beberapa ayat turun guna menerangkayahglberhubungan
denganperistiwa tertentu atau memberi jawaban defhgpertanyaan
tertentu.

Anggapan mempelajariasbabun nuzultidak bermanfaat dan
membuang-buang waktu adalah tidak benar. Karengatemempelajari
asbabun nuzuitu sendiri, ada beberapa faedah yang dapat kmaila
diantaranya yaitt:

a.Mengerti segi rahasia yang mendorong disyariatkarimgberapa
hukum.

b.Jalan yang kuat untuk memahami arti dan makna AlaQukarena
dengan mengetahui sebabnya maka akan tahu pularpeyling
diakibatkan.

Dilihat dari segi turunnya, Al Quran dibedakan Halam dua
kelompok, yang pertama adalah ayat yang tidak nianseébab dan
hubungan dengan suatu kejadian. Bagian yang kediahaayat yang
memiliki sebab dengan suatu peristiwa

QS. Al Bagarah yang menjadi bahan pembuatan skinpsjuga
ada ayat yang memililasbabun nuzuflan ada juga yang tidak memiliki
asbabun nuzulnyaAyat dari surat Al Bagarah yang memiliki asbabun
nuzul adalah sebagai berikut :

Ayat 6-7, 19, 26-27, 44, 62, 76, 79, 80-81, 89,%94,99, 100, 102,

104, 106, 108, 109, 114, 115, 119, 120, 125, 136, 142, 143,

150, 154, 158, 159, 164, 170, 174, 177, 178, 186, 187, 188,

189, 190, 194, 195, 196, 197, 198, 199, 200, 2204, 207, 208,

*ldhoh AnasKaidah-Kaidah Ulumul Qur'an(Pekalongan : Al Asri, 2008), him. 10
*Mohammad Nor Ichwartudi llmu-limu I-Qur'an(Semarang: Rasail Media Group, 2008), him.74
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214, 215, 217, 219, 220, 221, 222, 223, 224, 228, 230, 231,

232, 238, 240, 241, 245, 256, 257, 267, 272, 278, 285, 286

Berdasarkan keterangan mengenai mana-mana ayaQ®&ariAl
Bagarah yang memiliki sebab diturunkannya secanals$) maka QS. Al
Bagarah ayat 67-73 yang menjadi bahan kajian skinpsadalah tidak
memiliki asbabun nuzul. Dengan kata lain, QS. ApBrah ayat 67-73

tidak memiliki sebab yang khusus ketika ayat teuseiurunkan.

B. Munasabah QS. Al Bagarah 67-73
Secara etimologi munasabah beraftimugharabahyang berarti
mendekati atau menyerupaSecara terminologi, Imam Zarkasyi sendiri
memaknamunasabalsebagai berikut :

Imu yang mengaitkan pada bagian-bagian permulagat dan
akhirnya, mengaitkan lafadz umum dan lafadz khusasu
hubungan antar ayat yang terkait dengan sebab takitet dan
ma’lul, kemiripan ayat, pertentangata’arudh) dan sebagainya.
Lebih lanjut dia mengatakan, bahwa keguanaan ilmuadalah
“menjadikan bagian-bagian kalam saling berkait rsgha
penyusunannya menjadi seperti bangunan yang koang lgagian-
bagiannya tersusun harmdhis

Selain pengertian di atanunasabahuga diartikan sebagai sesuatu
yang menerangkan korelasi (hubungan) antara suyeudengan ayat
yang lain, baik yang ada di belakangnya atau yalagda mukanya. Dari
definisi tersebut, maka ketika kita mencoba mengkagtu ayat, maka
tidak dibenarkna jika hanya memperhatikan bagianri dsatu

pembicaraan, kecuali jika hanya ingin tahu artasgenufrodat saja.

®|slam wikipedia,Asbabun Nuzuldalam http://islamwiki.blogspot.comdiakses pada tanggal 12
septembar 2011

’Kadar M. YusufStudi Al Qur'an(Jakarta : Amzah, 2009), him. 101
’Kadar M. YusufStudi Al Qur'an(Jakarta : Amzah, 2009), him. 101

8Anjar Nugroho SbPengertiatmunésabatialamhttp://pemikiranislam.wordpress.codiakses pada
tanggal 12 septembar 2011
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Munasabahantar ayat dan antar surat dalam al-Qur'an di#asar
pada teori bahwa teks merupakan kesatuan strukiyznayy bagian-
bagiannya saling terkait. Sehingga ilmu munasabah
dioperasionalisasikan untuk menemukan hubungansgamu yang
mengaitkan antara satu ayat dengan ayat yany lain

QS. Al Bagarah ayar 67-73 adalah menceritakan rigntsapi
betina, namun secara tidak langsung cerita ini g@mdparkan beberapa
sifat-sifat yang jelek maupun kedurhakaan yang ltinoleh orang Bani
Israil. Dalam ayat ini, kejelekan yang dimilki oledrang Bani Israil
adalah sifat ngeyel yang ada dalam diri merekain§gh ketika disuruh
untuk menyembelih seekor sapi betina apa saja, kaemalah
mengajukan pertanyaan yang nantinya membuat meegjaak dalam
kesulitan.

Mengenai munasabah QS. Al Bagarah ayat 67-73, ayat
memiliki hubungan dengan ayat sebelumnya. Dimankndaayat
sebelumnya juga disebutkan beberapa kedurhakaarg-orang Bani
Israil. Diantara kedurhakaan mereka antara lain:

1. Mengingkari janji

2. Berlebihan / melampaui batas pada hari sabtu

3. Merubah dan menyembunyikan isi yang ada dalam Kkitab

Taurat

4. Melakukan permusuhan terhadap nabi dan rasul utkahn,

dan bahkan sampai membunuh meteka

Dari hubungan diatas, maka munasabah dari QS. gafda ayat
67-73 adalah sebagai berikut :

°Anjar Nugroho SbPengertian Munasabatialamhttp://pemikiranislam.wordpress.cordjakses
pada tanggal 12 septembar 2011

® Wahibah ZuhailiTafsir Munir, (Beirut : Darul Fikri, 2003), him. 203
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1. Munasabah sebelum ayat
a. QS. Al Bagarah ayat 65
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Dan Sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang ryestanggar
diantaramu pada hari Sabtu, lalu Kami berfirmanakiepmereka:
"Jadilah kamu kera yang hina".(QS. Al Bagarah )65

Dalam ayat ini dijelaskan bagaiman perilaku yargajdimilki
oleh orang Bani Israil. Pada masa Nabi Daud, oaagg Bani
Israil dilarang keras untuk menangkap ikan di sunbari sabtu
merupakan hari yang ditetapkan oleh Allah SWT uritebas dari
segala macam urusan duniawi.

Adanya larangan tersebut ternyata banyak dari raeyakg
tidak mematuhinya, sebagian dari mereka memakai lcak untuk
melanggar perintah dari Allah. Mereka tidak mendah pada hari
sabtu, namun mereka membendung ikan dengan meriggakn
sehingga air bersama ikan masuk ke kolam yang radvakt.Atas
tindakan mereka itu, Allah mengutuk mereka meriedit>.

Sebagian ahli tafsir memandang bahwa ini sebagatusu
perumpamaan , artinya hati mereka menyerupai leaf, kkarena
sama-sama tidak menerima nasehat dan peringataaa s jumhur
mufassir ialah mereka betul-betul berubah menjadakhanya tidak
beranak, tidak Makan dan minum, dan hidup tidakhletari tiga

hari.

“Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an Dan Terjemahnya,Jékarta : DEPAG, 1971
him. 20
M. Quraish ShihabTafsir Al Mishbah (Jakarta : Lentera Hati, 2010), him. 265
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b. QS. Al Bagarah ayat 63 dan 64
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Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji darinka dan

Kami angkatkan gunung (Thursina) di atasmu (sei&amni

berfirman): "Peganglah teguh-teguh apa yang Kamikde

kepadamu dan ingatlah selalu apa yang ada dida@anagar

kamu bertakwa". (QS. Al Bagarah : 63)

Ketika datang wahyu berupa kitab Taurat, banyakgmani
Israil yang enggan untuk melaksanakan apa yangliadalamnya.
Allah SWT. memerintahkan Malaikat untuk menganggahung
Turisin ke atas kepala orang-orang Bani Israilekarmerasa takut
pada akhirnya orang Bani Israill mau bersujud damsdaka
menjalankan apa yang ada di dalam kitab Taurat.

Namun orang Bani Israil untuk kesekian kalinya niegkgri
janji yang mereka buat, hat tersebut telah dij@laskada QS. Al

Bagarah ayat 64, yang berbunyi :
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Kemudian kamu berpaling setelah (adanya perjanjian)
Maka kalau tidak ada karunia Allah dan rahmatNyasrat,
niS(l:?ya kamu tergolong orang yang rugi.(QS. Al Baha
64)

“Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an Dan Terjemahnya,Jékarta : DEPAG, 1971
him. 20
“Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an Dan Terjemahnya,Jékarta : DEPAG, 1971
him. 20
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ltulah salah satu sifat buruk Bani Israil, dengamdah
mengingkari janji yang telah mereka buat. Merekdaki lagi
melaksanakan kitab Taurat yang menjadi tuntunan baayeka.
Ketika ditinggal Nabi Musa untuk bermunajat di goguTurisin,

mereka malah menyembah patung berbentuk'3api.

c. QS. Al Bagarah ayat 61
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CHERH*IOINGE BaEag w0 * PGS

ORG-S ASEO B3-0€ v ARG
* o NE VO ¢ X N
(I E 4= £ SENOX JOF Ju |

NO B¢ RN BILOBZ O Ne=Oxwe 3
o OBYE NEN W@ B H2ERE Y@
B-A€ela 200 BX-AROOR
>HOCO®T >0

Serta mereka mendapat kemurkaan dari Allah. haketyadi)
karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allam da
membunuh Para Nabi yang memang tidak dibenarkan.
demikian itu (terjadi) karena mereka selalu berbdithaka
dan melampaui batas. (QS. Al Bagarah :'%1)

Ayat ini menerangkan juga salah satu bentuk kedhadna
mereka, orang Bani Israil adalah orang yang bena@mbunuh
utusan Allah SWT tanpa alasan yang benar. Karedakan mereka
tersebut, mereka semakin mendapat murka dari Al@élain
membunuh nabi, mereka berani merubah ataupun meEmguUISI
kandungan yang ada dalam kiat Taurat. Penjelasan ajeat

mengenai merubah isi taurat akan dipaparkan paualadialah ini.

d. QS. Al Bagarah ayat 42

M. Quraish ShihabTafsir Al Mishbah (Jakarta : Lentera Hati, 2010), him. 263
*Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an Dan Terjemahnya,Jékarta : DEPAG, 1971
him. 19
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Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengag y
bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang haksgdang
kamu mengetahuy@QS Al Bagarah : 42

Kedurhakan yang tampak pada orang Bani Israil pgd ini
adalah keberanian mereka menyembunyikan isi karaduggng ada
dalam kitab Taurat. Sesuatu yang disembunyikanirdi adalah
menyembunyikan keterangan mengenai nabi akhir zaaag ada
pada kitab Taurat.

Dalam kitan Al Barzanji diterangkan, ada seorangrnama
Ka’ab Al Achbar. Dia menceritakan bahwa ayahnyaahel
mengajarinya mengenai kitab Taurat. Namun ternyata satu
lampiran yang belum diterangkan oleh ayahnya. Hala ketahui
setelah ayahnya wafat, ia membuka sebuah kotak tgangata di
dalalmnya terdapat satu lembar isi dari Taurat.

Lampiran tersebut menerangkan mengenai nabi akinnan.
Ciri nabi yang dimaksudkan dalam lampiran terseduglah : nabi
yang lahir di Makkah, hijrah ke Madinah, kerajaaamly kota Syam,
dan lain sebagainyd Namun keterangan mengenai Nabi tersebut
sengaja mereka sembunnyikan, dan hal ini merupk&darhakaan

yang besar bagi mereka.

2. Munasabah Setelah Ayat
Munasabah ayat pada QS. Al Bagarah 67-73 yang tdkrle
setelahnya adalah pada QS. Al Bagarah ayat 74.keaeleangan di atas,

“Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an Dan Terjemahnya,Jékarta : DEPAG, 1971
him. 16
Al Barzanji,Majmu’, (Semarang : Pustaka Al Alawiyah, t.th.), him. 12
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munasabah ayat adalah tertuju pada sifat-sifat gamgiki oleh orang
Bani Israil.

Pada ayat QS. Al Bagarah ayat 74 dijelaskan nmandesadaan
bani Israil secara keseluruhan. Meski memiliki tsifang jelek, Allah
selalu memberi kemudahan bagi mereka agar hatikadéutuh dan mau
menjalankan segala perintah yang ada. Namun apa tggjadi, segala
kebaikan yang diberikan Allah SWT tidaklah membuosreka luluh,
namun hati mereka malah semakin menjadi kerash/AWT berfirman
dalam QS. Al Bagarah ayat 74 :
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Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras sepetu,bbahkan
lebih keras lagi. Padahal diantara batu-batu itogguh ada yang
mengalir sungai-sungai dari padanya dan diantaraaygguh ada
yang terbelah lalu keluarlah mata air dari padatgma diantaranya
sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut lkepdldh. dan
Allah sekali-sekali tidak lengah dari apa yang kakegjakan.(QS.
Al Bagarah : 74y

Ayat di atas adalah bukti kedurhakan Bani Israihg/asemakin
parah, meski telah diberi begitu banyak kemudahati,mereka malah
bertambah keras. Dalam ayat di atas malah digarabahlati mereka

lebih keras dari pada sebilah batu. Batu yang beggras saja, jika
terkena air secara terus menerus akan menjadiblagdy atau bahkan

“Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an Dan Terjemahnya,Jékarta : DEPAG, 1971

him. 22
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akan hancur. Namun hati bain Israil yang telah tbebanyak diberi

kenikmatan malah tidak tahu diri dan semakin duahak

. Pendapat Mufasir Mengenai QS. Al Bagarah ayat 67-73
1. Ayat 67

0 MR & | 2 PeSalya\ SORNOEd
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Dan (ingatlah), ketika Musa Berkata kepada kaumnya:
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih ges&pi
betina." mereka berkata: "Apakah kamu hendak mégadkami
buah ejekan?". Musa menjawab: "Aku berlindung kepadlah
agar tidak menjadi salah seorang dari orang-orang jahil". (QS.

Al Bagarah : 67)

Nabi Musa berkata kepada orang-orang Bani Isisgisungguhnya
Allah  SWT memerintahkan kalian untuk menyembelirekee sapi
betina. Alasan penyembelihan ini tidak lain kareada masalah
pembunuhan yang tak kunjung diketahui siapa pelgku®rang Bani
Israil saling menuduh satu sama lain, sehinggadefributan diantara
mereka.

Dalam tafsir Al-Maraghi dijelaskan bahwa orang yang terbunuh
adalah orang tua yang kaya raya. Pembunuhnya s&ddk lain adalah
anak-anak pamannya sendiri yang menginginkan wadsa orang tua
tersebut. Setelah dibunuh, mayat lelaki tua tetséitbowang ke kampung
lain. Selang beberapa waktu, para pembunuh tadb&krke kampung
tersebut dan melakukan tuduhan bahwa pelaku perhbonadalah
berasal dari kampung tersebut.

Hasbi ash-Shiddigiey berpendapat bahwa mayat te#rsebmang

dibuang dikampung yang lain, namun dijelaskan pdawa tempat
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pembuangan mayat adalah di sebuah tanah lapangeretgk di dusun
lain tersebut.

Pembunuh tadi datang ke kampung lain tersebw& hegmaksud
untuk meminta uang tebusan atas kematian saudardklyanya terjadi
pertengkaran diantara mereka, dan pada akhirnyalatmasi dihadapkan
kepada Nabi Musa. Nabi Musa langsung bertanyadeega tertuduh
tadi, dan tentunya tuduhan tersebut ditolak kareraeka bukanlah
pelaku pembunuhan. Masalah ini akhirnya bertambéhkarena belum
ada pihak yang mengakui pembunuhan tersebut.

Sebagai solusi paling akhir, orang Bani Israil memiNabi Musa
untuk berdoa kepada Allah AWT agar diberi peturgidpa sebenarnya
pelaku pembunuhannya. Tidak lama setelah itu tatunahyu dari

Allah SWT untuk menyembelih sapi betina.
Dalam Al Qur'an disebutkan kathagarurn yangsecara bahasa

berarti sapi betina, sementara jantannya diselsautr yang berarti
banteng® . Perintah penyembelihan terhadap sapi betina endi
sebenarnya memiliki alasan, yaitu untuk meremehkaatang tersebut
(sapi betina), karena sapi betina adalah jenistémgayang diagung-
agungkan dan disembah oleh orang-orang Bani .IdPaitla bab lain
pemakalah akan menjelaskan sebab-sebab orang $aihinhenyembah
binatang sapi betina.

Tabiat yang tampak pada diri orang Bani Israil daleerita sapi
betina ini adalah terputusnya hati diantara mefékaHal tersebut
disebabkan oleh dangkalnya keimanan mereka. Tidalyahitu, orang
Bani Israil juga sering enggan untuk melaksanakargh rasul kepada
mereka dengan mencari berbagai macam alasan.

Dampak yang jelas pada sifat orang Bani Israil jtegiihat pada
cerita ini. Dalam kasus diatas disebutkan bahwalkumhengungkap

pelaku pembunuhan tersebut, mereka diperintah unerkyembelih sapi

**Ahmad Musthafa Al Maraghiafsir Aimaragh Terjemah Anshari di§emarang : Karya Toha
Putra, 1992), him. 250
!Sayyid QuttubFi Zhilalil Qur'an terjemah As’ad yasin dkkDepok : Gema Insani, 2008), him. 93
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betina. Namun karena kejelekan yang dimiliki or&agi Israil, mereka

tidak langsung melaksanakan perintah yang dibefan Musa.
Kemudian pada ayat

BXEOVOD2o 41100, QO *d+ O -MOAMNe

g ¢k, perintah dari Nabi Musa mereka anggap sebagaianlok

terhadap mereka, sehingga mereka meragukan pesmatad diberikan
oleh nabi Musa. Dari perbuatan Bani Israil ini, aagkita ketahui
bagaimana sifat yang mereka miliki. Dengan kesabaeng dimiliki
Nabi Musa, beliau memberikan jawaban yang begipas@tas apa yang
dikatakan oleh orang Bani Israil, Nabi Musa mergkdan bahwa tidaklah
mungkin seorang utusan menyuruh untuk melakuk&rydreg bodoh.
Dan Nabi Musa berkata : “ aku berlindung kepada®BWT agar tidak
menjadi salah seorang dari orang-orang yang b&doh.

Sebagaimana yang kita pelajari di tingkat dasatatenAqoid yang
berjumlah 50, empat diantaranya adalah membahaganansifatwajib
bagi rasul, yaitu :sidig (jujur), amanah (dapat dipercaya)tablig
(menyampaikan wahyujatonah(cerdas). Dan empat membahas tentang
sifat muhal bagi para rosul, yaitu kidzib (berbohong kiyanah
(ingkarjanj), kitman (menyembunyikan wahyu)baladah bodoh %3,
harus dapat kita fahami bahwa sebagai salah saiy t@laklah mungkin
Nabi Musa melakukan tindakan bodoh, karena sifatoboitu tidak
mungkin ada pada diri rosul yang memilki sifat @r@pandai).

Dalam tafsir Aidh diterangkan bahwa orang Bani Israil ketika
diperintah untuk menyembelih sapi betina, merekéamanengajukan
pertanyaan kepada nabi Musa, dan mereka berkatanii bertanya
kepadamu tentang si pembunuh mayat ini, tetapi karalah menyuruh
kami menyembelih sapi betina®.

*’Sayyid QuttubFi Zhilalil Qur'an terjemah As’ad yasin dkkDepok : Gema Insani, 2008), him. 94
#Ahmad AlmarzugiAgidatul Awam (Kudus : Menara Kudus, t.th.), him. 15
»Qisthi Press'Aidh Al Qarni, (Jawa Timur : Qisthi Press, 2008), him. 53
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Dan ketika mereka mau melaksanakan printah nabiaMoereka
malah mempersulit diri mereka sendiri dengan bexbamgprtanyaan.
Padahal perintah yang diberikan oleh Nabi Musaaddpkrintah untuk
menyembelih sapi betina yang mereka kehendaki Segema. Adapun
pertanyaan yang diberikan Bani Israil akan penddshas dalam

pembahasan tafsir ayat berikutnya.

2. Ayat 68
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Mereka menjawab: " mohonkanlah kepada Tuhanmu ulkeunki,

agar dia menerangkan kepada Kami; sapi betina hpaka Musa
menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa bapina itu

adalah sapi betina yang tidak tua dan tidak mudsatepgahan
antara itu; Maka kerjakanlah apa yang diperintatkegadamu®. ".
(QS. Al Bagarah : 68)

Seperti yang penulis jelaskan diatas, ketika mersekdah akan
melakukan perintah nabi Musa, mereka malah mekgmidiri mereka
sendiri dengan berbagai pertanyaan.

Dengan dalih meminta petunjuk kepada Allah, Baraillsneminta
Nabi Musa agar berkenan berdoa kepada Allah adzridpetunjuk
seperti apa sapi yang harus disembelih agar kasoynuhan cepat
terselesaikan.

Pada ayat yang berbungoolud’'ulana........... dstAhmad Mustafa
Al-Maragi berpendapat bahwa setelah orang Baniil Isreendengar
keterangan yang sangat menakjubkan, mereka memdapada Nabi
Musa agar diterangkan ciri sapi yang harus diseimidersebut. Hal
menakjubkan yang dimaksudkan di sini adalah mengkeajaiban

setelah sapi disembelih dapat menghidupkan orang telah meniggal
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dunia. Adapun cara menghidupkannnya adalah dengem sebagian
anggota badan dari sapi dipukulkan kepada orang yaeninggal
tersebut’.

Banyak dari mereka yang bertanya mengenai ciri ld&as sapi
betina tersebut, kemudian oleh Allah SWT merekazeriintah untuk
mencari sapi yang sulit dicari. Padahal jika merelengsung
melaksanakan perintah Nabi Musa, tanpa bertanygakamengenai ciri
sapi tersebut, mereka tidak perlu susah-susah mesaga yang memiliki
ciri-ciri yang sangat rumit.

Pertanyaaan pertama dari Bani Israil yang menggnaiapi betina
tersebut dijawab oleh Allah bahwa sapi tersebuaktitba dan tidak
muda. Kemudian orang Bani Israil langsung disurotuki melaksankan
perintah yang diberikan, yaitu mencari sapi befaag tidak tua dan
tidak muda.

Dalam tafsirAidh al-Qarni disebutkan bahwa alasan mencari sapi
yang tidak tua dan tidak muda adalah karena padatersebut seekor
sapi sedang berada pada masa pertumbuhan yangbeaikidian orang
Bni Israil di ingatkan agar tidak bertanya tentaegtanyaan sepele yang
akan membuat mereka menyulitkan diri merekan serdgirena barang
siapa yang mengajukan pertanyaan yang tidak pédmydkan, maka

jawaban yang akan diberikan akan menyulitkan oyamg bertanya’®

3. Ayat 69
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*Ahmad Musthafa Al MaraghiTafsir Almaragh Terjemah Anshari dKSemarang : Karya Toha
Putra, 1992), him254
2®Qisthi Press'Aidh Al Qarni, (Jawa Timur : Qisthi Press, 2008), H83.
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Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untakiKagar

Dia menerangkan kepada Kami apa warnanya". Musgamah:

"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betinaadalah sapi

betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, tagnhyenangkan

orang-orang yang memandangnya."(QS. Al Bagarah : 69

Jawaban dari Allah SWT ternyata belum membuat oBang Israil
melaksanakan perintah yang diberikan kepada me@iang Bani Israil
masih saja bertanya lagi tentang ciri-ciri yangiHemendetail lagi
mengenai sapi tersebut.

Mereka berkata : “mohonkanlah kepada Tuhanmu ukéwki agar
Dia menerangkan kepada kami apa warnanya sapf iRaf? apa yang
mereka tanyakan ini, sudah tentu mereka mempedsalinereka sendiri
dengan menunutut jawaban yang lebih terperincii Nelsa menjawab :
“sesungguhnya Allah berfirman, bahwasanya sapnaetu adalah sapi
yang kuning, yang tua warnanya, dan menyenangkamgesrang yang
memandangnya”.

Dalam tafsirFi Zhilalil Quran diterangkan bahwa pertanyaan yang
diajukan bani Israil adalah perbuatan yang mempgsige daerah
pemilihannya (memilih sapi betina), pada awalnyasateh ini adalah
lapang, mereka diperintah mencari sapi yang bersifaum. Namun
karena kebodohan mereka sendiri, mereka terbeleagiath mencari sapi
betina yang lebih spesifik. Dalam ayat 68 telakldgkan bahwa mereka
dibebani dengan mencari sapi betina yang tidald&matidak muda, dan
sekarang pada ayat 69 mereka lebih terbebani kggah sapi yang
berwarna kuning dan dapaat membuat senang orang-oyang
memandangnya.

Menyenangkan orang yang memandang tidak bisa tdwadli jika
tidak terdapat keindahan, vitalitas, kegesitan, demmna yang indah.
Sikap mereka ini menunujukan bahwa mereka adalahgeorang yang
rewel, namun mereka malah bertindak lebih dari diengan cara

mempersulit diri sendiri, sehingga Allah SWT menspéit mereka'.

”’Sayyid QuttubFi Zhilalil Qur'an terjemah As’ad yasin dKPepok : Gema Insani, 2008), hiras
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Dalam tafsir Aidh al-Qarni dijelaskan pula bahwa warna kuning
merupakan warna terbaik pada binatang, karena nmentdmpesona bagi
orang-orang yang memandangnya. Ada yang berpendapagenai
warna sapi tersebut adalah warna hitam pekat, ngmemdapat yang
paling kuat adalah sesuai dengan makna lahir d&bi@uran, yang

menyebutkan sapi tersebut berwarna kuninéftua

4. Ayat 70
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o698 o @CGA L xHAVE@RRO RHE*k -0
VOO EVOdrx €00+ OHINO “O2

IO Pzt 2o e du s @CGHOMEHOR
L 291m RHOR LRI SIOIRVC + oKk O S s XA
& JED

Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untakikagar

Dia menerangkan kepada Kami bagaimana hakikattsjia itu,

karena Sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagii K

Sesungguhnya Kami insya Allah akan mendapat petufuotuk

memperoleh sapi itu)."(QS. Al Bagarah :70)

Mereka (orang-orang Bani Israil) berkata : “mohamnah kepada
Tuhanmu untuk kami agar Dia menerangkan kepada kakikat sapi
betina itu, karena sesungguhnya sapi itu masih sdé@agi kami dan
sesungguhnya insya Allah kami akan mendapat p&uhj@ertanyaan
ini menunjukan permintaan tambahan keterangan kdderangan yang
telah diberikan sebelumnya, dan kemudian merekajataskan sebab
dari terulangnya mereka. Mereka beralasan bahwaigirsapi betina
masih membingungkan bagi meréRa.

Dalam tafsir Aidh al-Qarni dijelaskan, setelah bertanya yang
kesekian kali untung orang Bani Israil mengucapledadz insya Allah,
karena kalau seandainya mereka tidak mengucapKkanakatu mereka
tidak akan mendapat hidayah/petunjuk dari Allah SWT

*®Qisthi Press'Aidh Al Qarni, (Jawa Timur : Qisthi Press, 2008), hba.
»Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddie@wfsir Al Qur'an Majid Annuy (Semarang : Pustaka Rizki
Putra, 2000), hal32
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Dikutip dari tafsir Al Maraghi, keterangan mengenai penggunaan
kata insya Allah juga seperti apa yang Nabi Muhadhsabdakan, yaitu :

Seandainya mereka masih tetap bertanya tanpa Iuamtitidak
mengatakan insya Allah, tentulah tidak dijelaskapdda mereka
(sapi bretina tersebut) untuk selama-lamanya. gl selama-
lamanya mereka tidak akan bisa mendapatkan peafelesntang
sapi tersebd?.

Ketidak tahuan ataupun ketidak pahaman mereka mangi
sapi betina tidak lain adalah karena kebodohan kaesendiri, mereka

bertanya tentang hal yang membuat mereka bertasidh

5. Ayat 71
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Musa berkata: "Sesungguhnya Allah berfirman bahaga betina

itu adalah sapi betina yang belum pernah dipakaikumembajak
tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tlaaicacat, tidak
ada belangnya." mereka berkata: "Sekarang barulamuk
menerangkan hakikat sapi betina yang sebenarnyathudtian
mereka menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak
melaksanakan perintah itu. (QS. Al Baqgarah : 71)

Jawaban yang diberikan oleh Nabi Musa-pun bertarsbbh Nabi
Musa menjawab : “sapi tersebut belum pernah dipekan untuk
membajak sawah atau mengairi ladang, tidak adaropacdan tidak ada
warna lain pada tubuhnya kecuali kuning”.

Dari ciri yang diberikan tersebut dapat kita bayamgbetapa sulit

untuk mencari sapi yang sedemikian rupa itu. Sapigybelum pernah

**Ahmad Musthafa Al MaraghiTafsir Almaragh Terjemah Anshari dKSemarang : Karya Toha
Putra, 1992), hin256
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untuk digunakan untuk membajak sawah ataupun metg@ang sangat
sulit dicari, karena pada umumnya sapi yang telahgimjak usia sedang
(tidak tua tidak pula muda) telah digunakan untekgpjaan di ladang.
Dan ciri yang belum ada cacatnya, juga membuatgrenc sapi yang
diperintahkan bertambah sulit.

Dalam keterangan diatas disebutkan bahwasanya tsagpebut
tidaklah memiliki cacat dalam tubuhnya, dalam ta#sidh al-Qarni
dijelaskan bahwa maksud dari sapi yang tidak cadatah sapi yang
tidah puncang, buta, dan sakit. Sapi dengan keatilda cacat sangat
dimungkinkan adalah sapi yang belum pernah dipaken. Dan sapi
tersebut cuma memiliki satu warna dalam tubuhnyta Yaning’™*.

B LA Y060 60 RAE R OQY IO, e I8 5-0
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Orang-orang bani Israil berkata kepada nabi Mussskarang engkau

telah menjelaskan sapi betina yang sebenarnya. ‘Isatearang” yang
mereka gunakan dalam perkataan mereka, adalahkbeetighinaan
mereka kepada Nabi Musa, mereka menganggap Naba Masgat
lamban untuk memberikan keterangan yang terakdir (s&api tersebut
belum pernah dipekerjakan untuk membajak sawahrmaggairi ladang,
tidak ada cacatnya dan tidak ada warna lain pabahtwya kecuali
kuning) .

Dalam tafsir Fi Zhilalii Qur'an diterangkan bahwa ciri yang
sedemikian banyak tersebut menjadikan persoalag gamiliki Bani
Israil bertambah sulit, namun orang Bani Israil ahaberkata : “sekarang
barulah kamu menerangkan hakikat sapi betina yasgngguhnya”.
Dalam perkataan orang Bani Israil tadi, mereka rgangkan kata
“barulah sekarang”, dari kata-kata tersebut seolah- mereka

menganggap apa yang dikatakan oleh Nabi Musa #&Hakknar, atau

*'Qisthi Press'Aidh Al Qarni, (Jawa Timur : Qisthi Press, 2008), hih.
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juga berarti apa yang disampaikan Nabi Musa paddnga adalah salah,
kecuali keterangan yang terakRir

Al Maraghi menafsirkan lebih sederhana mengenai myabeliau
dengan singkat menjelaskan bahwa ayat tersebutpadean jawaban
dari Bani Israil yang telah merasa cukup dengan yarag mereka
dapatkan dari Nabi Mug4

HA-D>EHRD> A FO€COLAKIGDars ¢8O0
A2 ¢0EXIO
Setelah mendapat keterangan dari Nabi Musa, méagkamencari

sapi yang telah ditentukan ciri-cirinya. Denganasupayah akhirnya
mereka berhasil mendapatkan sapi yang dimaksudkankémudian

mereka langsung menyembelihnya.

BNA>EHED A OCO LK are ¢ €0
Ayat tersebut ditafsirkan bahwa mereka (orang-orBagi Israil)

hampir saja tidak mampu melaksanakan perintah yhingrikan Nabi
Musa untuk menyembelih seekor sapi betina, hakbertsdikarenakan
mereka mengalami kesulitan dalam mencari sapi yaladp disebutkan
ciri-cirinya. Ayat ini dapat diartikan pula orangamg Bani Israil enggan
untuk melaksanakan perintah yang diberikan

Kesulitan Bani Israil dalam mencari sapi betinakichkan terjadi
andai saja mereka langsung melaksanakan perintalk orenyembelih
sapi betina pada saat pertama kali diperintah, namereka malah
mengajukan pertanyaan yang malah membuat diri rmaarednjadi sulit.
Padahal jika mereka menyembelih sapi apa sajanbatentu sudah

diterima oleh Nabi Musa.

6. Ayat 72
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**Sayyid QuttubFi Zhilalil Qur'an teriemah As’ad yasin dkkDepok : Gema Insani, 2008) him. 95
*Ahmad Musthafa Al MaraghiTafsir Almaragh Terjemah Anshari dKSemarang : Karya Toha
Putra, 1992), hin257

*Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddie@wfsir Al Qur'an Majid Annuy (Semarang : Pustaka Rizki
Putra, 2000), him33
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Dan (ingatlah), ketika kamu membunuh seorang maraii kamu

saling tuduh menuduh tentang itu. dan Allah hendekyingkapkan
apa yang selama ini kamu sembunyikan. (QS. Al Bdgar2)

Dan ketika seseorang diantara kalian membunuh yarg tidak
berdosa, kemudian kalian saling menuduh tentangpgembunuhnya,
karena si pembunuh tidak mengakui perbuatannya.udem Allah
SWT berkehendak memperlihatkan tanda kebenarar-Mgsu Allah
SWT memerintahkan kalian untuk menyembelih seelpr Betina, dan
Allah SWT akan menghidupkan kembali mayat yanghteldounuh tadi
untuk memberi tahu siapa pelaku yang sebenarnydalilenukjizar
tersebut Allah SWT menyingkapkan bukti yang telegacharkan oleh si
pembunuh dan disembunyikan oleh saksi.

Ayat ini diakhirkan penyebutannya, padahal ayat nmerupakan
sebab adanya perintah menyembelih sapi betina. ilyaengaja tidak
disebutkan pada awal cerita, karena tujuan yanggpatama dalam ayat
tersebut adalah menyembelih sapi betina untuk meghgp misteri

pembunuhan yang terjddi

7. Ayat 73
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Lalu Kami berfirman: "Pukullah mayat itu dengan aedgian
anggota sapi betina itu !" Demikianlah Allah merglpkan kembali
orang-orang yang telah mati, dam memperlihatkarampadtanda-
tanda kekuasaanNya agar kamu mengerti. (Al Bagatah

*Ahmad Musthafa Al MaraghiTafsir Almaragh Terjemah Anshari diSemarang : Karya Toha
Putra, 1992), hin258
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Pukullah oleh kalian orang yang terbunuh dengaagah anggota
sapi yang telah kalian sembelih, anggota tubuh gimgksudkan adalah
anggota mana saja yang ada dalam sapi tersebut.

Dalam tafsirAl Maraghi, bagian tubuh yang dimaksud adalah lidah
sapi tersebut. Namun ada juga yang berpendapatabahggota tubuh
yang dimaksudkan adalah pahanya. Dalam tafsir An dhierangkan

paha yang dmaksud adalah paha bagian kanan.
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Dalam tafsir Al Maraghi diterangkan bahwa setelah si mayyit
dipukul dengan bagian tubuh sapi betina yang digémlbadi, mayyit
tersebut hidup kembali dan kepalanya masih berlamwutarah segar.
Nabi Musa tidak melakukan pemukulan terhadap si itthaamun
sebaliknya dilakukan sendiri oleh seorang dari Blmail. Hal ini
dikarenakan Nabi Musa kawatir kalau-kalau orang iBdsrail
menganggap ini sebagai sihir belaka. Dengan carartsatulah Allah
SWT menghidupkan si mays/t

Si mayyit pada akhirnya menceritakan siapa yangrsminya telah
membunuhnya, dan pelakunya tidak lain adalah amakap si mayyit
sendiri. Setelah diketahui siapa pelakunya, makagetaku dikenai
hukuman mati.

Adapun sapi tersebut dimiliki oleh orang Bani Issa@ing salih dan
taat kepada Allah SWT. Dalam kitab tafsiasiyat al Sawi ‘ala Tafsir al
Jalalayn diceritakan secara mendetaill mengenai siapa persgipi
tersebut.

Terdapatlah seorang dari Bani Israil memiliki sggig masih kecil.
Sebelum ia wafat, ia meletakkan sapi tersebut dgak hutan dan
berpesan kepada istrinya untuk memberikan sapieldats kepada

putranya saat dewasa kelak.

**Ahmad Musthafa Al MaraghiTafsir Almaragh Terjemah Anshari dkSemarang : Karya Toha
Putra, 1992), hin259
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Sang anak dari orang Bani Israil yang salih tamimbuh menjadi
anak yang berbakti kepada ibunya. Setiap hari rgipe hutan untuk
mencari kayu bakar dan menjualnya. Hasil penjuaan kayu bakar
tersebut ia bagi kepada 3 bagian, sepertiga unfiukya sendiri,
sepertiga untuk ibunya, dan sepertiga yang teriahigunakan untuk
bersedekah.

Sang anak dalam kehidupan kesehariannya, juga nggnva&tunya
ke dalam tiga kegiatan. Sepertiga sang anak gunaleitunya untuk
bekerja dan istirahat, seperiga lagi ia gunakarukumhelayani dan
membantu ibunya, dan sepertiganya lagi, ia gunakaok beribadah
kepada Allah SWT.

Pada suatu hari, sang ibu memerintahkan anak yoegk ke hutan.
Di hutan tersebut, si ibu berpesan agar si anakgamhil seekor sapi
yang telah ditingglkan ayahnya, karena sang aydatsberwasiat agar
ketika si anak sudah besar, sapi tersebut helpesikiin kepadanya.

Sebelum mengambil sapi, sang ibu menasihati anakgga berdoa
mohon perlindungan kepada Tuhannya Nabi Ibrahimails Ishaqg, dan
Ya'qub®’.

Ketika sapi sudah ditemukan, sang anak bergegasguhamun
tiba-tiba ada hal yang sangat menkjubkan. Si saghi tneminta anak
untuk menaiki punggungnya, karena perjalanan mepujang amatlah
jauh. Ketika diminta untuk menaiki punggung si s&aing anak berkata
" sesungguhnya ibuku tidak menyuruhku unuk melakulkal yang
sedemikian rupa”, dan sapi tersebut berkata : ‘aaga kamu ikuti apa
yang aku pinta, maka engkau tak akan kuasa untmkb@eaku selama-
lamanya”.

Ketika sampai dirumah, si ibu meminta anaknya unhémbawa
sapi tersebut kepasar dan dijual dengan harga 8rDiKetika hendak
kepasar, sang anak didatangi seorang malaikat, maaug anak tidak

tahu kalau yang ia temui adalah malaikat. Malai&édt berkata : “berapa

*’Syaih zainuddin bin Abdul Aziziysyadul Ibad (Indonesia : Alharamain, t.th.), him. 92
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engkau jual sapimu tersebut ?”, sang anak menjavalu menjual sapi
tersebut denagn harga 3 Dinar atas pesan ibukuailkaatadi menjawab
: “juallah sapi tersebut dengan harga 6 Dinar tasgmengetahuan ibumu
”. mendapat tawaran tersebut, sang anak tidakuterigi menolak harga
tersebut karena ibunya tidak menyuruhnya menjyaligadengan harga
6 Dinar.

Sang anak pulang dan menceritakan kejadian terskbpada
ibunya. Dan ibunya pun berkata : “jualah sapi temselengan harga 6
Dinar”. Akhirnya sang anak kembali dengan sapinytakidijual kepasar
dengan harga 6 Dinar. Namun lagi-lagi malaikat nagsnainya untuk
membeli sapinya dengan harga 12 Dinar dengan sgaraj ibu tidak
tahu. Namum lagi-lagi anak tersebut menolaknyariafgarga tersebut
tidak diperintah oleh ibunya dan akhirnya anakdbut kembali pulang
untuk menceritakan hal yang aneh yang terjadi padan

Mengetahui kejadian yang aneh yang meninpa anakergzbut,
sang ibu tahu kalau orang ingin membeli sapi anakeysebut adalah
malaikat. Dan sang ibu berkata : “wahai anakku rsgguhnya, orang
tadi adalah malaikat, temui dia dan katakan apalegh ini harus dijual
apa tidak”. Setelah anak tadi bertemu dengan MatiaMalaikat berkata
. “sesungguhnya ada kasus pembunuhan dikalangan Bani Israil,
juallah sapimu kepada mereka dengan emas yangngassama dengan
sapi yang engkau miliki*®

Cerita diatas merupakan bagian dari skripsi inigyamenjelaskan
dari mana orang Bani Israill mendapatkan sapi umekgetahui kasus
pembunuhan yang terjadi.

YO T X i ORI SHEIN 2 INOR dm
Allah  SWT memperlihatkan tanda-tanda kebesaranNgerta

membuktikan kebenaran Al Qur'an dan Muhammad meetata mampu
menginformasikan hal-hal ghaib, dalam hal ini berwgerita umat di
masa yang telah lampau.

*¥Al Sayh Ahmad ben Muhammad Al Sawasiyat Al Sawi ‘Ala Tafsir Al Jalalayr{Beirut : Dar Al
Kotob Al limiyyah, 2009), him. 51
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Tanda-tanda yang dimaksudkan adalah menghidupkamgy oyang
telah meninggal dengan cara yang menakjubkan, y@detugan cara
memukul orang yang telah mati dengan sebagian &mdgbuh hewan
yang telah mati pula. Dan kemudian mayyit yangipidlembali mampu
menceritakan perihal mengenai kematiannya, sehihggaglah saling
tuduh menuduh diantara kaum Bani IsFail

Tafsir Al Maragi juga mengutarakan hal yang sama pada tafsir
Nur, dimana tanda-tanda yang dimaksudkan adalah nuhungitan orang
yang telah mati dan orang tersebut mampu menjelagenyebab
kematiannya sehingga jelas siapa pelaku pemburathardirinya?

JOSUDHEOR D s 2ATHHEAD @

Arti secara sederhana yaitu : supaya kamu memalaatam
pembahasan ini, hal-hal yang perlu dipahani adalehgenai rahasia-
rahasia agama, peraturan agama, hukum agama,nsenfaat tunduk
dan patuh pada agama. Selain itu, supaya dapatauid@n diri dari

hawa nafsu dan menjalankan perintah Allah SWT
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